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Abstrak 
 Diera globalisasi seperti saat ini marak terjadinya fenomena menurunnya kualitas 
moral atau yang disebut dengan degradasi moral dikalangan remaja khususnya dikalangan 
pelajar. Degradasi moral sebagai akibat dari kemajuan teknologi, pergaulan global, dan 
masalah-masalah sosial yang timbul dimasyarakat. Dampak dari masalah sosial tersebut, 
maka para remaja cenderung melakukan tindakan-tindakan yang menyimpang. Degradasi 
moral remaja merupakan suatu keprihatinan yang sangat mendalam bagi suatu bangsa yang 
dari tahun ketahun terus mengalami penurunan mutu atau degradasi. Mulai dari tutur kata, 
cara berpakaian, dan lain-lain. Seperti halnya yang terjadi di SMA Negeri 2 Tabanan 
diantaranya perkelahian antar pelajar, rendahnya rasa hormat siswa pada guru, dan  
rendahnya pemahaman siswa terhadap tata tertib sekolah. Hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor yang terdiri dari faktor internal diantaranya faktor bawaan yang dibawa sejak 
lahir yaitu dipengaruhi oleh gen atau berdasarkan faktor keturunan., faktor intelegensi yaitu  
kemampuan mental yang menggambarkan kecakapan berpikir dengan menggunakan 
pengertian dalam memecahkan masalah yang diperoleh dari pengalaman, kurangnya 
pemahaman siswa tentang ajaran agama Hindu yang telah diajarkan di sekolah,  dan faktor 
eksternal diantaranya keluarga, sekolah, masyarakat, media massa. Peranan guru agama 
khususnya agama Hindu sebagai ujung tombak dalam menanggulangi degradasi moral pada 
siswa. Adapun peranan guru agama Hindu dalam upaya menanggulangi degradasi moral pada 
siswa adalah peran guru sebagai perencana dalam merencanakan materi pembelajaran untuk 
menanggulangi degradasi moral yang terjadi seperti catur guru, tri kaya parisudha, tat twam 
asi, tri hita karana, catur paramitha, peran guru sebagai pelaksana diantaranya guru sebagai 
pendidik dalam hal mendidik kedisiplinan siswa, guru sebagai pengajar dalam hal 
memberikan pelajaran yang menyinggung degradasi moral, guru sebagai pembimbing, guru 
sebagai motivator dalam hal memberikan dorongan kepada siswa dalam segala kegiatan yang 
diselenggarakan oleh sekolah dengan tujuan dapat meminimalisir terjadinya degradasi moral, 
guru sebagai demonstrator dalam hal memberikan contoh yang baik sehingga ditiru oleh 
siswa, dan peran guru sebagai evaluator dalam upaya menanggulangi degradasi moral yang 
terjadi pada siswa. 
Kata kunci: moral siswa, peran guru agama Hindu 
 
I. PENDAHULUAN 
Menurut Depkes dan Kesos RI (dalan Suteler 2012:3) degradasi moral sebagai akibat 
dari kemajuan teknologi, pergaulan global, dan masalah-masalah sosial yang timbul 
dimasyarakat. Dampak dari masalah sosial tersebut, maka para remaja cenderung melakukan 
tindakan-tindakan yang menyimpang antara lain melakukan hubungan seks pranikah dan 
tawuran.  Sebabnya, para remaja dengan sangat mudah mendapatkan informasi sesuai dengan 
keinginannya termasuk yang semestinya belum patut mereka nikmati seperti film porno dan 
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tindak kekerasan. Selain itu, apa yang ditayangkan ditelevisi akan menjadi prasangka buruk 
bagi sebagian besar kalangan remaja sehingga mereka cenderung meniru perbuatan tersebut 
yang dianggap sesuai dengan perkembangan zaman. Kondisi ini sangat memprihatinkan 
apalagi bentuk kenakalan remaja telah bergeser kearah tindakan kriminal yang mengancam 
taraf keselamatan dan ketentraman masyarakat. 
Munculnya berbagai fenomena tersebut disinyalir tidak lepas dari lemahnya 
penanaman pendidikan agama terhadap remaja. Pendidikan agama adalah pendidikan yang 
memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik 
dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata 
pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan (PP Nomor 55 Tahun 2007 
Pasal 1). Pendidikan agama sebagai sumber pengetahuan bagi terciptanya moral dan akhlak 
yang luhur serta perilaku yang sesuai dengan ajaran agama. Disamping itu pula ditegaskan 
bahwa pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya kemampuan peserta didik dalam 
memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan 
penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (PP Nomor 55 Tahun 2007 
Pasal 2). Artinya manusia yang paham dan mengerti tentang ajaran agama memiliki 
kemampuan untuk memilah, memilih dan menentukan sesuatu dalam hidupnya untuk menata 
kehidupan yang aman, damai, tentram, rukun, dan harmonis. Inilah sesungguhnya harapan 
yang ingin diwujudkan dari peran agama dalam kehidupan manusia. Namun pada 
kenyataannya semua itu jauh dari harapan (Posbali.id, 2016). Sehubungan dengan lemahnya 
penanaman pendidikan agama di sekolah, eksistensi guru agama khususnya agama Hindu 
sebagai ujung tombak dalam menanggulangi meningkatnya penurunan kualitas atau 
degradasi moral pada remaja saat ini. 
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 2 Tabanan, 
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap Kepala Sekolah, permasalahan yang 
terjadi adalah penyimpangan perilaku siswa didalam lingkungan sekolah yang merupakan 
cerminan dari degradasi moral. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk 
mengangkat masalah tersebut dalam bentuk karya ilmiah dengan judul “Peranan Guru Agama 
Hindu dalam Menanggulangi Degradasi Moral pada Siswa SMA Negeri 2 Tabanan”. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Bentuk-bentuk degradasi moral pada siswa SMA Negeri 2 Tabanan  
Mengacu pada teori perilaku yang menyatakan bahwa perilaku adalah fungsi dari 
sikap, dan erat kaitannya dengan niat. Sedangkan niat akan ditentukan oleh sikap. Dalam hal 
ini sikap tidak menjelaskan secara langsung terhadap perilaku, melainkan melalui niat 
berperilaku, yakni sikap-niat-perilaku (Dantes 2004:7). Perilaku yang merupakan cerminan 
terjadinya degradasi moral merupakan fenomena yang dapat diamati pada remaja khususnya 
di sekolah tempat mereka menuntut ilmu pengetahuan. Degradasi moral adalah penurunan 
mutu tingkah laku dari seseorang. Hal ini pula yang terjadi di SMA Negeri 2 Tabanan, 
perilaku peserta didik saat ini telah mengalami degradasi diantaranya (1) perkelahian antar 
pelajar. Menurut Willis (2005:26) perkelahian adalah suatu perbuatan yang mengganggu 
keamanan dan ketertiban umum, dimana perkelahian menunjukkan tindakan dari kedua belah 
pihak secara bersamaan. Sebagaimana kita ketahui bahwa perkelahian antar pelajar 
melibatkan beberapa orang pelajar yang turut serta baik dalam perkelahian maupun dalam 
penyerangan. Jadi perkelahian antar pelajar adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh 
beberapa orang pelajar yang dilakukan secara beramai-ramai, baik perbuatan tersebut 
dilakukan secara memukul, menendang, menususk dengan pisau tumpul dan benda tajam 
yang mana semua itu dapat mengakibatkan rasa derita pada orang lain yang menjadi korban. 
Perkelahian pelajar termasuk perilaku menyimpang, karena bertentangan dengan norma-
norma atau nilai nilai masyarakat. Perkelahian pelajar berkaitan dengan krisis moral karena 
tindakannya berlawanan dengan norma agama atau norma sosial. Tujuan perkelahian bukan 
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untuk mencapai nilai yang positif, melainkan sekadar untuk membalas dendam atau pamer 
kekuatan. (2) rendahnya rasa hormat siswa pada guru. Hubungan guru dengan 
siswa sesungguhnya tidak hanya terjadi pada saat sedang melaksanakan tugas atau selama 
berlangsungnya pemberian pelayanan pendidikan. Namun belakangan ini di SMA Negeri 2 
Tabanan telah terjadi penurunan rasa hormat atau respect siswa terhadap guru. Dimana siswa 
tidak lagi menganggap guru sebagai panutan, seorang yang memberikan ilmu dan 
pengetahuan yang patut dihormati dan disegani. Rendahnya pemahaman siswa terhadap tata 
tertib sekolah, rendahnya pemahaman siswa terhadap tata tertib yang telah ditetapkan oleh 
sekolah kerap terjadi di SMA Negeri 2 Tabanan, seperti seringnya siswa membolos pada jam 
pelajaran, sering terlambat datang ke sekolah, dan rendahnya kedisiplinan siswa dalam 
berpakaian. 
 
2.2 Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Degradasi Moral Pada Siswa SMA 
Negeri 2 Tabanan  
Mengacu pada teori konvergensi, William Stern (dalam Suryabrata 2001:19), 
berpendapat bahwa seorang anak dilahirkan ke dunia ini sudah disertai pembawaan baik 
maupun buruk.penganut aliran ini juga berpendapat bahwa dalam proses perkembangan anak, 
baik faktor pembawaan maupun faktor lingkungan sama-sama mempunyai peran yang sangat 
penting (Suryabrata 2001 : 19). Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya degradasi moral 
pada siswa SMA Negeri 2 Tabanan adalah fator internal dan faktor eksternal. Menurut 
Kartono (2017:110) faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu 
yang dapat mempengaruhi tingkah laku individu yang terdiri dari faktor bawaan dibawa sejak 
lahir yaitu yang dipengaruhi oleh gen atau berdasarkan faktor keturunan. Faktor intelegensi 
yaitu kemampuan mental yang menggambarkan kecakapan berpikir dengan menggunakan 
pengertian dalam memecahkan masalah yang diperoleh dari pengalaman, dan kurangnya 
pemahaman siswa terhadap ajaran agama Hindu. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal 
dri luar diri individu. Faktor eksternal juga berpengaruh dalam pembentukan perilaku 
individu yang terdiri dari faktor keluarga, keluarga merupakan tempat yang mempengaruhi 
perkembangan perilaku anak dan pembentukan sikap, faktor sekolah yaitu pengaruh yang 
diberikan dari teman yang ada dilingkungan sekolah, faktor masyarakat, lingkungan tempat 
tinggal seseorang juga memiliki andil besar dalam membentuk sifat dan karakter seseorang, 
dan faktor media massa, media massa merupakan salah satu faktor penyebab dari terjadinya 
perilaku yang mencerminkan degradasi moral pada siswa SMA Negeri 2 Tabanan. 
 
2.3 Peranan Guru Agama Hindu Dalam Upaya Menanggulangi Degradasi Moral Pada 
Siswa SMA Negeri 2 Tabanan  
Merujuk pada teori peran yang menyatakan bahwa istilah peran diambil dari dunia teater. 
Seorang teater harus bermain sebagai seorang tokoh dan dalam posisinya diharapkan 
berperilaku secara tertentu. Posisi aktor dalam teater itu kemudian dianalogikan dengan posisi 
seseorang dalam masyarakat (Sarwono, 2010:216). Peranan guru agama Hindu dalam upaya 
menanggulangi degradasi moral pada siswa SMA Negeri 2 Tabanan adalah sebagai 
perencana, dalam hal ini merencanakan materi yang sesuai dengan RPP dalam upaya 
menanggulangi terjadinya degradasi moral pada siswa, materi yang akan diberikan pada 
siswa sebagai upaya menanggulangi degradasi moral pada siswa SMA Negeri 2 Tabanan 
seperti catur guru, tri kaya parisudha, tat twam asi, tri hita karana, dan catur paramitha. 
Peran guru sebagai pelaksana dalam melaksanakan perencanaan yang telah direncanakan 
dalam proses pembelajaran berperan sebagai (1) pendidik, menurut Parkay (2008:30) peran 
guru sebagai pendidik merupakan peran-peran yang berkaitan dengan tugas-tugas yang 
berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar anak itu menjadi patuh terhadap aturan-aturan 
sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat. Mengacu pada pengertian diatas 
dalam hal ini peran guru agama Hindu dalam upaya menanggulangi degradasi moral pada 
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siswa adalah sebagai pendidik. Guru berperan untuk mendisiplinkan siswa khususnya bagi 
yang sering melakukan pelanggaran di sekolah dengan memberikan hukuman, mendidik agar 
siswa lebih disiplin. (2) guru sebagai pengajar yaitu memberikan ilmu pengetahuan kepada 
siswa, melatih keterampilan, memberikan pedoman, bimbingan, merancang pengajaran, 
melaksanakan pembelajaran, dan menilai aktivitas pembelajaran. Dalam tugasnya, guru 
membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum 
diketahui, membentuk kompetensi dan memahami materi standar yang dipelajari. Guru 
sebagai pengajar memiliki tugas memberikan pelajaran atau meteri pelajaran dalam proses 
pembelajaran.  dalam hal memberikan materi pelajaran yang menyangkut degradasi moral. 
(3) guru sebagai pembimbing Menurut Willis (2005:56) peran guru sebagai pembimbing 
adalah guru melakukan kegiatan membimbing yaitu guru melakukan kegiatan membimbing 
yaitu membantu murid yang mengalami kesulitan (belajar, pribadi, sosial), mengembangkan 
potensi murid melalui kegiatan-kegiatan kreatif. (4) guru sebagai motivator mengajak siswa, 
memberi dorongan, dan membangkitkan minat siswa untuk mau bersama-sama secara rutin 
melaksanakan puja tri sadhya dan mengikuti kegiatan pasraman yang diselenggarakan oleh 
pihak sekolah dengan harapan dapat meminimalisir perilaku yang mencerminkan degradasi 
moral, dan (5) guru sebagai demonstrator, mempertunjukkan kepada siswa segala sesuatu 
yang dapat membuat siswa lebih mengerti dan memahami setiap pesan yang disampaikan. 
Peran guru sebagai evaluator, sebagai guru agama Hindu khususnya, melakukan penilaian 
terhadap siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Penilaian yang diberikan secara benar 
dan jujur. Siswa yang melakukan ulah pada saat proses pembelajaran berlangsung akan 
diberikn nilai yang sesuai dengan sikapnya tersebut. Hal itu akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa, dengan begitu siswa akan merasa termotivasi untuk lebih disiplin dalam 
mengikuti proses pembelajaran di kelas agar hasil belajarnya lebih baik lagi. Penilaian ini 
bertujuan untuk meminimalisis atau menanggulangi terjadinya degradasi moral pada siswa 
SMA Negeri 2 Tabanan.  
 
III.  SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : Bentuk-bentuk 
perilaku yang mencerminkan degradasi moral pada siswa yang terjadi di SMA Negeri 2 
Tabanan yaitu : (1) perkelahian antar pelajar, (2) rendahnya rasa hormat siswa terhadap guru 
seperti: siswa main handphone pada saat guru sedang menjelaskan di depan kelas, (3) 
rendahnya pemahaman siswa terhadap tata tertib sekolah seperti: seringnya siswa terlambat 
datang ke sekolah, siswa membolos pada jam pelajaran, dan rendahnya kedisiplinan siswa 
dalam berpakaian. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya degradasi moral pada siswa 
SMA Negeri 2 Tabanan berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
adalah faktor bawaan, intelegensi, dan kurangnya pemahaman siswa tentang ajaran agama 
Hindu. Faktor eksternal adalah ada empat yang mempengaruhi perilaku siswa diantaranya 
keluarga, sekolah, masyarakat, dan media massa. Peranan guru agama Hindu dalam upaya 
menanggulangi degradasi moral pada siswa SMA Negeri 2 Tabanan adalah (1) peran guru 
sebagai perencana, dalam hal ini merencanakan materi yang sesuai dengan RPP dalam upaya 
menanggulangi terjadinya degradasi moral pada siswa, (2) peran guru sebagai pelaksana 
diantaranya adalah guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, guru sebagai motivator, 
guru sebagai demonstrator, (3) peran guru sebagai evaluator, dalam hal ini memberikan 
penilaian terhadap sikap atau kedisiplinan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di 
kelas. 
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